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MITIGASI

* MITIGASI

SERANGEAIAN UPAYA UNTUK MENGURANGI RISIKD BENCANA, BAIK
MELALLI PEMBANGUMNAN FISIK MAUPUN PENYADARAN DAN
PENINGEKATAN KEMAMPUAN MENGHADAP! ANCANAEN BENCANA

(UL 24/2007)

« MITIGASI FISIK (STRUKTURAL) _
- MITIGASI NON FISIK (NON STRUKTURAL)



STRUCTURAL MITIGATION ]

* Building arrangement,
infrastructure, natural
protection by
vegetation, etc

NON-STRUCTURAL MITIGATION '\ ;

'. f

» Education, training, zoning/spatial pla;jhing‘é /
community awareness, etc r







PERTEMUAN II

PENGANTAR KAWASAN WISATA

PARIWISATA GLOBAL

HAMPIR SEMUA KAWASAN WISATA
ADALAH WISATA ALAM

Bencana alam menjadi salah satu
ancaman bagi sektor pariwisata
dikarenakan banyaknya kawasan
wisata yang berlokasi di kawasan
'fﬁwan'beﬂtana

Lokasi wisata alam merupakan smls dengan patqim bencana. Potensi
bencana tersebut dapat berupa bawaamiipmhh iqkasi tersebut

Zona ini tentunya telah memiliki kaﬁkﬂt henﬁng lahan yang khas.
Karakter ini, kadang secara tidak disad:ui membawa konsekuensi
resiko bencana di masa mendatang

f

KONTRIBUSI, RESIKO DAN DAMPAK
PARIWISATA GLOBAL

- Wisata alam, menjanjikan lebih dari sekedar .

keuntungan finansial, namun juga kesadaran
masyarakat terhadap konservasi alam

- Dalam implementasinya, pengembangan
wisata alam dalam kawasan konservasi akan

melibatkan banyak phﬁwﬁtﬂhn,qm erints

swasta dan masyramkat umum,

maupun sebaliknya (N iy

o i Wl



- Berkaitan dengan dampak tersebut, paling diwas
dampak langsung tethadap manusia, Salah sat
langsung terhadap manusia adalah kemur
Sebagai aktivitas massal, wisata alam m
manusia, baik sebagai pengunjung maupun
-Resiko bencana alam merupakan dampak
yang tidak dapat dihindari. Namun, hal ini
tentunya tidak diharapka

depan. Meski demuknan,
persiapan penangg s;"
sesualtu yang W
Bentuk persiapan ini d apat |

manajemen bencana.

Terjadinya bencana
akan berdampak
unsur utama pelg
kegiatan dan ling
wisata alam. U ,' :

terus meningkat dari ntuk para wisatawan

dan pengelola.






PERTEMUAN Il

BENCANA

BENCANA

Dr. M.T.Natalis Situmorang

Dosen
Fakultas Teknik « Tekrok Lingkungan
Universitas Sahid |akarta

Apa itu Bencana?

Bencana adalah peristiwa atau ranghkaian
peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau
faktor nonalam maupun faktor manusia
sehingga mengakibatkan timbulnya korban
jiwa manusia, kerusakan linglkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis.



Jenis-jenis Bencana?

» Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan cleh

= |

A

peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan
oleh alam antara kin berupa gempa bumi, tsunami,
gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah
longsar.

Bencana nonalam adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau rangkaian peristiwa nonalam yang antara
lain berupa gagal teknologi, gagal modernisasi. epidemi,
dan wabah peryakit.

Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristiwa yang diakibathkan
oleh manusia yang meliputi konflikk sosial antarkelompok
atau antarkomunitas masyarakat, dan teror,

Mengapa Indonesia Rawan Bencana Alam ?
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TIPOLOGI ANCAMAN BENCANA

» GEMPA BUMI

« LETUSAN GUNUNG AP

« TSUNAMI

« LONGSOR

- BANJIR

+ KEKERINGAN

« ANGIN RIBUT/PUTING BELIUNG






TSUNAMI

LONGSOR




ANGIN RIBUT/PUTING BELIUNG
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Terima kasih



PERTEMUAN

RESIKO BENCANA

RISIKO BENCANA (PENAKSIRAN, PEMETAAN,
DAN PENGURANGAN RISIKO)

Dr. M. T.Natalis Situmorang
Dosen

Fakudtas Tebondk <o Teknik Lingkungan
Universkas Sanid jakarea

RISIKO (RISK)

POTENSI KERUGIAN YANG DITIMBULKAN
AKIBAT BENCANA PADA SUATU WILAYAH DAN
KURUNWAKTUTERTENTU YANG DAPAT
BERUPA KEMATIAN, LUKA, SAKIT, |IWA
TERANCAM, HILANGNYA RASA AMAN,
MENGUNGSI, KERUSAKAN ATAU KEHILANGAN
HARTA, DAN GANGGUAN KEGIATAN
MASYARAKAT (UU 24/2007)



UNSUR-UNSUR PENTING RISIKO
o

. ) C Kemungkinan

Kerugian

Jika & 53 -I||.|-1 ursut lersebul hdas lerpenu |||

maka kejadian it tidak dapal din -.-|r1 an sehagai RISIKO

Kemungkinan

Pada suatu hari terjadi hujan lebat,
kemungkinan akan terjadi banjir, sehingga
dapat mengakibatkan hanyutnya
rumah-rumah penduduk,

—




Jiko suotu ke
T g

Bencana alam sepanjang 2021 telah menvebabkan ¢
5.3 juta orang mengungsi

12,8 ribu orang mengalami luka-luka
69 orang hilang

493 lainnya meninggal dunia

135.5 ribu rumah rusak

2.9 ribu umt fasilitas umuom rusak
492 umit kantor rusak

283 unit jembatan rusak



Persamaan Konseptual
RISIKO BENCANA

R=HXxV:C

R = Risiko

H = Hazard (bahaya)

V = Vulnerability (kerentanan masyarakat)

C = Capacity (kemampuan masyarakat mengatasi bencana)

Persamaan Kuantitatif
RISIKD BENCANA

R = Risiko

H = Hazard (bahaya)

V= Vulnerability (kerentanan masyarakat)

A = Amount of element-at-risk (jumlah unsur yang terkena
bencana



KERENTANAN MASYARAKAT

EERERMTAMARMN MASYARAKAT adalalh keadaan atau
'Ilfnh"ptr'llnku mamisia ata H‘Lnf:'?rnl‘nkn* g

menmyebabkon ketidokmampuan menghadapi
hnhn'r'n afau anRcamon

1 D
T e
z

EEREMT ARAM ERDMOME KERENTAMAM LTMNSKLIMNEAN

KERENTANAN FISIK

KERENTAMAMN FISIK yang dimiliki masyarakat
berupa daya tohan menghodapi bahaya terfentu

Mizal:

“Kekuatan bangunan rumah bogi mosyarakat yang oda di daerah
rawan gempa

-Adarya tanggul pengaman banjir bagi masyarakat yang tinggal
di bantaran sungai




KERENTANAN EKONOMI

r Kemampuan ekonomi suatu individu ataou

masyarakat sangat menentukan Tingkat kerentanan
terhadap ancaman bencana.

Pada umumnya, masyarakat otou daerah
yang miskin atau kurang mampu lebih rentan
terhadap bahaya, karena tidok mempunyai kemampuan
finansial yang memadai untuk melakukan upaya pencegahan
atau mitigaz bencana

KERENTAMAMN SOSIAL

Ve N

Kerentanan sosiol mempengaruhi tingkat kerentanan
terhadap ancomal bencana,

Dari segl pendidikan kekurangan pengetahuan
tentang risike bahaya dan bencana akon mempertinggi
tingkat kerentanan demikian pula tinghat
kesehatan masyarakat yang rendah juga mengakibatkan
rentan menghadapl bencana,

- J




Lingkungan hidup suatu masyarakat sangat
mempengaruhl kerentanan,

Masyarakat yang tinggal di daerah yang kering dom sulit
air akan selaly terancam bahaya kekeringan,

Fenduduk yang tinggal di lereng bukit ateu pegunungan
renton terhadap ancaman bencana taroh langsor.

Peringkat  Kemungkinan Persentase Kejadian Bencana
terjadi bencana




TABEL PROBABILITAS TERJADINYA BEMNCAMNA
CAM PERKIRAAN DAMPAK YANEG TERTADI

Jenis Ancaman Bahaoya Probabilitas Dampak
1 |Gempa bumi diikuti tsunami 1 L
2 |Tanch Longsor 4 2
3 |Banjir 4 3
4 | Kekeringan 3 1
5 | Angin puting beliung 2 Z

| MATRIKS POTENST ANCAMAN |

1 2 ¥ 4 L

* Tanmh

lmngar

Ancaman dinilai tinghat bahayaren dengan [ Dampak I
skala 3 -1

-Bahmya) arcarnan tinggi nilai 3 {merah)

-Bahayal ancarnan sedang nilai 2

=Pahimya! arcaman rendak nillal 1




-+ Semakin tinggi ancaman bahaya di suatu daerah, maka
- semakin tinggi risike daerah tersebut terkena
~ bencana.
» Semalkin tingsi tingkat kerentanan masyarakat atau
penduduk, maka semakin tinggi pula tingkat risikonya,
» Tetapi sebaliknya, semakin tinggi tingkat kemampuan

masyarakat, maka semakin kecil risiko yang
dihadapinya.
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CONTOH-CONTOH
PENAKSIRAN RISIKO (BENCANA)

U T STUUINATNIT?
RISIKO TSUNAMI
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PETA RISIKO TSUNAMI DI CI
ESTIMATION OF FATALITIES
Nr. | Objects Maimuam Minimum | Sources
: o) o)
| Baiilt-ug anea T 043 e .00 mis | Lecql suthoriy ectimalion
'I'ﬂ-ﬂ'm" b the Isunaemi
avent an July 2008
2 Land funclion IR 4.50 mio [average) Loecal puthordy estimatian
iprodisctive lard) regarding to the tasnasni
event on July 2006
] ImhaGitants Siatiencal data 2004
L] Sehected mabiso
ahsehs:
a1 Bosts 18,00 mio. B.00 mis.
Lecal authorty eslimalian
B. Cars 150,00 mie. 50,00 mjo, | and statistical datn 2004
c. Livestack 7.040 mio. 3,00 mio.
Matp: DR, arnecy Fal; Bp 1500050 aqeod & £ L OF rea el




WEIGHT FACTORS FOR FATALITIES
CALCULATION

Vory Low (VL) 1

{1218 =0.2
Low L) 2 '
Mediurm (M) 3 15 |3Ms=02
High [H} 4

445)15= 0.8
Wery High {¥H) 5

"ATALITIES CALCULATION

Fataligios (F) caleulnison

1 Lbtllilles g o lisg e fills giss
Frosma= ({04 = (VHAH) = Max) & (0.2 = M = Baa) # (0.2 5 (LEVLY 5 Fas]] x dobjoci)
Froin = [(I4 o« (YH+H] = Min) = (0.3 x M o) * (02 s {l VL) x Min)] o (object)
i e
Farg = ({086 [V ) 5 Beg) + 002w M w Begh+ (03 5 (L4VL] 2 Bugh] 3 [ohjecz)

Faregr= [[1.8 = (VH=H} x paople) * (12 x ™ = poople} o+ (0.3 % (LWL} = poople]]

Mt

Fan = ppyairrngies Faka o les sstinearing
i = prlriivr e Gralicles ot maikod)
P = swerage fatafities ostimabon

ebject = aurmiber of obiuwct (Bullding end mablle casets |} or cbipoct S5 |l laivctien)

prople = number of people
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Lard forciian al4n Ll
Forpaa listm Fryma I =220

RISIKO GEMPA BUMI BANTUL

PERHITUNGAN

Nsek x t = Rsek

Msak = pilai spktor pra bencana
= nilal Investasi sektor yang akan dihitung
t = waktu terhentinya aktivitas
Rsek = risiko sektor
= nilai keruglan sektor selama waktu terhentinya aktivitas




KERUGIAN AKIBAT PENGHENTIAN KEGIATAN
EKONOMI MANUSIA (JUTA RUPIAH)

Pragempa | Pragempa | 1 bulan 1 bulan & bulan
1 | Industr logam 198.90 16,57 16,67 48,72 95 45
MmN
2 | Industri kecil 531704 445 09 #4300 | 132028 285853
3 | Industri hasil The 2% GZE5 62 85 188,56 arraz
pertaniandan
kebutanan
TOTAL 627019 52251 532,51 | 1.567.54| 313500
Sumber: Bastion [T]. disfah

FPERBANMDINGAN RISIKO BEMCAMA
(PERUMAHAN DAN SEKTOR EKONOMUIINDUSTRI)

PERUMAHAN 3.751.5
522 51

3 JENIS INDUSTRI 1.567,54
313500

Zumber: Haction |FRI4) disdah



APA KONSEKUENSINYA...?

. ﬁlSIHﬂ' BENCANA BERUPA PERUMAHAN
RELATIFTETAP; DANATETAP SELAMA
PROSES REKONSTRUKSI

SEBALIKNYA...

» RISIKOAKIBATTERHENTINYAAKTIVITAS

(EKONOMI) MANUSIA SEMAKIN BESAR
SEIRING DENGAN BERJALANNYAWAKTU

PENGURANGAN RISIKO
(RISK REDUCTION)

KEGIATANYANG DILAKUKAN DALAM
RANGKA MENMGURANGI DAMPAK BURUK
YANG MUNGKINTIMBEUL,TERUTAMA
DILAKUKAN DALAM SITUASI SEDANG
TIDAKTERJADI BENCANA (UU 24/2007)




KEGIATAN-KEGIATAN
PENGURANGAN RISIKO BENCANA

PENGENALAN DAN PEMANTAUAN RISIKO
BENCANA

PEREMNCAMNAAN PARTISIPATIF
PENANGGULANGAN BENCANA

PENGEMBANGAN BUDAYA SADAR BENCANA

PENINGKATAN KOMITMEN TERHADAP PELAKU
PENANGGULANGAN BENCANA

PEMNERAPAN UPAYA FISIK, NON FISIK, DAN
PENGATURAN PENANGGULANGAN BENCANA




PERTEMUAN v

SISTEM INFORMASI BENCANA

SISTEM INFORMASI
BENCANA

Dr. M.T.Natalis Situmorang
Dos=n

Fakultas Teknik «= Tekrk Lingkungan
Universitas Sahid |akarta

PRINCIPLES OF GEO-INFORMATION
FOR DISASTER MANAGEMENT

« GROUND SURVEY
« REMOTE SENSING
« GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEMS
« DATABASE MANAGEMENT £

« MAPS

« INTERNET




' GEO-INFORMATION

» Grounditerrestrial surveys:
. -Teodolith.
- Global Positicning Systems (GPS).
« Maps:
- Topographical maps.
- Thematc maps.
¢ Remaote Sensing (R3) daca
= Aarial photos (Biw, color, IR);
- 5atellite images (Landsac, SPOT, IKOMNOS, Quickbird):
- Radar images {SRTM),
= BT,
« Geographic Information Systems:
- Spatal darta.
- Artribute dac,

GROUND SURVEY WITH DGPS
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Terima kasih



PERTEMUAN VI

GIS DALAM MANAJEMEN BENCANA

GIS DALAM MANAJEMEN
BENCANA

Dr. M.T.Natalis Situmorang
Dosmn

Fakultas Teknik «= Tekrk Lingkungan
Universitas Sahid |akarta

GEOGRAPHIC INFORMATION
SYSTEMS (GIS)

A POWERFUL SET OF TOOLS FOR COLLECTING,
STORING, RETRIEVING AT WILL, TRANSFORMING
AND DISPLAYING SPATIAL DATA FROM THE REAL
WORLD FOR A PARTICULAR SET OF PURPOSES
{Burrough, | 986)



GIS FOR DISASTER MANAGEMENT

MAMNAGE LARGE WVOLUMES OF DATA MEEDED FOR HAZARD AND
RUISE ASSESSMEMT

PLAMMIMNG EVACUATION ROUTES DESIGHIMNG QOF CEMTRES FOR
EMERGENCY OPERATIONS, DESIGNING EARLY WARMING SYSTEMS

SEARCH AMD RESCUE OPERATHOMS (IM COMBIMATIORN WITH GPS
SUPPORT)

QRGAMIZING THE DAMAGE INFORMATION, POST-DISASTER
CERSUS INFORMATIONR, EVALLIATION OF SITES FOR
RECOMSTRLUCTHOM

FEHABILITAS)




Geographic Information System

GIS Data Sources

MasionakTechnicsl Maos
";71"2‘ I' "l’l(i') 93
FPriotograrn ety

GRS

Ferastriel Surysy

REAL World




GIS DATASETS

=




©  Transportation

Land Use

Census Tracts

Structures
Postal Codes

Raster Imagery

SPAT AL ANALYSE MEW | MEOEMAT 0N

Feaster
AppHcation
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A Appliciling
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DATA REQUIRED FOR GIS

« DATA OM THE DISASTROUS PHEMOMEMNA (LAMDSLIDES,
ALOODS, EARTHOUAKES, TSUNAMIS, ETC.), THEIR
LOCATION, FREQUENCY MAGNITUDE, ETC,

« DATA OF THE ELEMENTS THAT MIGHT BE DESTROYED IF
THE EVEMT TAKES PLACE (INFRASTRUCTURE,
SETTLEMENTS. POPULATION, SOCIO-ECONOMIC DATA.
ETC)

GIS FOR DIFFERENT
APPLICATION LEVEL

o NATIONAL LEVEL (<I:1.000.000)

» REGIOMAL LEVEL (1:100.000 - |:1.000.000)
« MEDIUM LEVEL (1:25.000 — |;100.000)

« LOCAL LEVEL (1:5.000 — |:15.000)

o SITE-INVESTIGATION SCALE (>1:2.000)



Tugas :

|. Bagaimana care menilai sebuab perencannan mitigasi repat
drterapkan di suatu kawasan wisata®

2, Dari sudut pandang sebuah mitigasi, bagaimana cara mengatur
kedatangan  pengunjung  atan wisatawan  di suatu kawasan
wisata pada sapl diketabur bahwa pengunjung sangat melebihi
kapasitas yang ada?

Terima kasih



PERTEMUAN VII

UPAYA-UPAYA PENANGGULANGAN BENCANA

UPAYA-UPAYA
PENANGGULANGAN
BENCANA

Seminar dalam rangka peringatan harl keslapsiagaan bencana
Universitas Sahid Jakarta, 17 April 2022

Dr. M. T.Matalis Situmorang

Dipsen
Fakutas Teknik == Frogram Scudi Tekrik Lmglungan
Universicas Sahid |akarta

UPAYA-UPAYA PENANGGULANGAN
BENCANA

TAMGGAF DARURAT (EMERGEMNCY RESPOMSE)
Kajian Darurat, Rencana Operasional Tanggap Darurat
« PASCA DARLURAT
Pemulihan (Recowvery), =* Rehabilitasi, Rekonstruksi
« PENCEGAHAMN (PREVENTION) & MITIGASI
Pencegahan dan Midgasi
« KESIAPSIAGAAN (PREPAREDMESS)
Peringatan Dini dan Rencana Siaga



TANGGAP DARURAY

KESIAPSIAGAAN

Kesiapsiagoan: A Kajlan Darurat
- Rencana
Poringatan Dinl " ey Operasional

Pengkajlan
Rencana Siage Koordinas| Tanggep
l Manajemen Informasi s Darwat
Mobillsasi Sumber

Keterkaltan Lokal-Nasional-
Migast A Intesnasional Pemulihan:
\ Ketjasama Pemerintah-
Militer-Masyarakat-Swasta- Rehabilitast
N\ Aademis
Pencegahan

-~ -:" Rekonstruksd

Pembangunan Kembadl

PENCEGAHAN & MITIGAS! PASCA DARURAT

TANGGAP DARURAT

Upaya yang dilakulan segera pada saac kejadian
bencana untuk menanggulang: dampak yang
ditimbulkan, terutama berupa penyelamatan

korban dan harta benda, evalkkuasi dan

pengungsian

- 4



Bantuan Darurat (relief)

. Merupakan upaya untuk memberikan bantuan berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan dasar berupa:

- pangan,

. sandang

. tempat tingga! sementara

I kesehatan, sanitasi dan air bersih

Pemulihan (recovery)

* Proses pemulihan darurat kondisi masyarakat yang terkena bencana,

dengan memfungsskan kemball prasarana dan sarana pada keadaan

semulz

* Perbaikan prasarana dan pelayanan dasar (glan, listrik, air bersih,

pasar puskesmas, dlly

v N3
- ¥

B




Rehabilitasi (rehabilitation)

| « Keadaan tidak menent = normal

i * Upaya setelah kejadian bencana untuk membanty masyarakat
memperbaikl rumah, fasifitas umum dan fasilicas sosial penting, dan

menghidupkan kembali roda perekonomian

* Perbaikan sarana sosial ekonomipos traumatik (penyuluban,

konseling), terapi perawatan, pemulifan gizilkesehatan, penciptaan

lapangan kerja

A ,,‘R‘&,

Rekonstruksi (reconstruction)

C Program jangka menengah dan jangka pangang guna perbalkan fisik,
sosial dan ekonomt ¥ kelwdupan masyarakar pada kondisi yang sama
atau lebih balk dari sebelumnya

+ Evaluasi dan penelivan penyebab kerusakan =¥ hasll perbakan lebih
bak dari semula

» Priontas pelaksanaan pembangunan sesum kepentingan masyacakat,

pengawasan muty pembangunan <P sesua rencana




PENCEGAHAN

Lpaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya
bencana (jika mungkin dengan meniadakan
bahaya)

Contoh:

-Permbuatan peraturan/UU | pasif|

-Pembuatan pedomany/'standar/prosedur |pasif|
-Pembuatan tanda peringatan |aktif)
-Pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan
(aktif]

-Pemindahan penduduk ke daerah aman [aktif)

* MITIGASI

SERANGKAIAN LPAYA UNTUK MENGURANGI
RISIKO BENCAMA, BAIK MELALUI
FPEMBAMNGUMAMN FISIK MAUPUN PENTADARAN
DAN PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGHADAP|
AMNCAMAMN BEMNCANA,

(UL 24/2007)

MITIGASI FISIK (STRUKTURAL)

MITIGAS]I NON FISIK (NON
STRUKTURAL)



CONTOH RAMBU-RAMBU YANG DIPASANG
DITEMPAT-TEMPAT RAWANTSUNAMI

Dacrah rawan .:.":r:p”t‘t

L{ETRER A AVIAN
Tsunari
ﬁ Mensju r Menuju
Gadung Bukit
I bertimghat

KESIAPSIAGAAN

serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengancisipasi
bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang
tepat guna dan berdaya guna (UL 24/2007)

Misalmya:

Pengaktifan pos siaga, penyiapan sarana komuniksi, pelatihan SAR,
pos komando, penyiapan lokasi evakuasi, stok logistk, rencana
kontinjensi, sosialisasi perawran/pedoman penanggulangan bencana,

pemetzan daerah rawan.



PERINGATAN DINI

Seranghkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera mungkin
kepada masyarakat tentang kemungikinan terjadinya bencana

pada suatu tempat cleh lembaga yang berwenang (LIL
2472007)

Upaya untuk membernkan tanda peringatan bahwwva
bencana kemungkinan akan segera terjadi

Pemberian peringatan dini harus:

- Menjangkau masyarakat | accesiiye
Segera (fmymediate)
Tegas tidak membingungkan [ cofereni)
Bersifat resmi [officiad

Terima kasih



PERTEMUAN IX

SISTEM PERINGATAN DINI

' SISTEM
'PERINGATAN
'DINI

Dr. M.T.Natalis Situmorang
Dosmn

Fakultas Teknik «= Tekrdk Lingkungan
Universitas Sahid Jakarta




Siapa Korban Bencana dan Apa
yang Dialaminya

Bahayd yang Manusia mengalame
menmbulkan bencana awibat bencana

Manusia menyandang bencana dengan kerugian harta, kecederaan dan kematian




FERINGATAN DINI

Serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera
mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan

terjadinya bencana pada suatu tempat oleh lembaga
yang berwenang (LU 24/2007)

Upaya untuk memberikan tanda peringatan
bahwa bencana kemungkinan akan segera
terjadi.

Pemberian peringatan dini harus:
Menjangkau masyarakat (Jccesibie)
Segera [immediate)

Tegas tidak membingungkan [cahierent|
Bersifat resmi | officral)

SISTEM PERINGATAN DINI TSUNAMI (TEWS)

g . . Communication
Y i




Components of INATEWS

|
HANORAL CENTER | REGIONA CENTER

Time sequence for tsunami
warning




Local EWS
* Landslides EWS

Prinsip rencana siaga untuk rumah tangga

v Sederhana - Rencana darurak rumah fargga dibuat sederhana sehingga mudsh dingat
cleh selurih anggata keluarga. Bercana adalah situzdi yamg sangal mencekan sshingga
mutdab maencetus kebingungan. Rencana danrat vang bak hara berisi beberapa rincian
sa|a yang mudah cilaksanakan

v Tentukan jakan melarikan diri - Fastkan Anda dan kelasrgs tah jalin yarg paling aman
urviuk kediszs dan rumnah saa gempa M Anda berencana meningaalkan daemah ataw desa,
rerwanakan bebwrapa jalen dergan memperhitungkan kemunghinan bebeapa jaan vang
prtas atau terhohup akibat gempa,

¢ Tentukan tempat bertems - Dalam beadaan angoota ke liana tepenca misals (b dl
rumah, ayah of temgiat kesla, sementasa anat-anak d| sebolah saat gempa terjad| tentuban
ternpat bertema, Yang pertama semestinya lokas vang aman dan dekat rumzsh, Tempat
inl Basanya mendack temgat anggota kelusrgs bertemu pada keadasn danarat, Teepat
kedua dapat berupa bangunan atau tamandi lusr desa digenakan dalam beadzan anggota
k=fuzega tidak bisa kembsali ke rumah Sehap orang mestinga tahu tempat tersebat,



Terima kasih



PERTEMUAN X

Perencanaan, pengembangan dan pengelolaan Sustainable Tourism Destination Dalam Menghadapi
Tantangan Baru Covid19

Perencanaan, pengembangan dan pengelolaan Sustainable Tourism
Destination Dalam Menghadapi Tantangan Baru Covid19

MITIGAST BENCANA

P t.
Parnwisaia berkélanjulan (Sustainable Tourism)
-
adalah pariwisala yang mengundang semua
: pihak lerutama anggolas masyarakal uniuk
mengsiola sumber daya dengan cara yang
memenuhl kKebuluhan &xanomi, so08iai, dan
ostotika sambil mamastikan Kkaberlanjulan
budaya lokal, nabital alam, keanekaragaman

hayali, dan sislem pendukung penting lainnya




Fringipnya, pengembangan desatinas: pariwisala berkelanjutan ini selalu
mempertimbangkan pembangunan panwisals secaEra ekologis yang bisa
dipertahankan dalam jangka panjang nl lermasux mengembangkan
kualitas pariwigsata dengan cara mengatur penvediaan, pengambangan
pemanfaatan dan pemeliharaan sumber daya secara berkelanjutan, Dalam
pelaksanaanya, pengembangan parwlisala berkelanjeian Inl mengacu peda

IP atay People, Planegl, gan Prosperity

WTO dan United Nations Environment Program (2005) juga
telah merumuskan setidaknya terdapal 12tujunn utama dari
pembangunan pariwisata vang berkelanjutan, yvang di
antaranya adalah sebagai berikut:

Economic Viability u W T
Local Prosperity
pe » ORLD 1 RADE

Employment Quality

Social Equity > ORGANIZATION
Visitor Fulfillment P

Local Control L‘ = ‘\

Community Wellbeing V

Cultural Richness v

Physical Integrity ' 'b‘/

Biological Diversity

Resource Efficiency
Environmental Purity U N E P
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Samentara fu, dalam Paraturan Menter Parwizasia No. 14 Tahun 2016 taptang Pedoman
Crestinast Pariwisala HE"‘.'E'H'|IJ||:'||I. ferdapal 4 {emgaly prlar utama dalan
peEngambangan parbwisata, Pliar inl |uga menjadl kriteria yang telah dirumuskan oleh
Badan Pariwisala Berkelan|ulan Dunia {Glokal Susiainable Tourism Coungil],

wang mencakug

1 Pangelolaan destinas| parwisala berkelanjulan |El.|u-‘r|l|'..|||i|i|5-
Managemeni] 2 Pemanfaalan akonomi uniuk masyarakal Inkal [Social-
Economy) 3.Pefestarian budaya bagl mesyerakat dan pengunjung (Culture)
4. Feiagtarian |II'I:_.'||\'-.'.:I"--I;|E||'- IEI'I-.'-I'IZII'IB':I:II'III

e
Dalam membangun pariwisala yang berkelanjutan, maka diperlukan perubahan
pala pikir dan kesadaran dari seluruh pemangku kepentingan. Hal ini menjadi kunci
peniing untuk memperkual dan meletakkan konsep pembangunan pariwisata
barkelanjulan.

Adapun penjelasan dari 4 (empat) pilar pembangunan pariwisata berkelanjutan
adalah sebagal berikut,

1.Pengelolaan Destinasi Pariwizala Berkelanjutan
2. Pemanfaatan Ekonom| untuk Masyarakal Lokal
3. Pelestarian Budaya bagi Masyarakat dan Pengunjung

4. FPelestarian Lingkungan



Peran Stakeholder

Feran stakeholdar marupakan spmiea plhak yang larlibat yang meampunys

lang=unp dalam uprya pengembangan pengelolsan objek wisatn
Dengen -adanya hubungan ke
memnpermudan Kinerja pemefintah daeral

Aik Antara masyarakal dengan pamarintah

pemerifntal dan plhak s

Peran siekeholder adalah pihak pihak yang
memberikan pengarub posilif delam pengelalaan

abjek wisala antaralain

| . Pemerintah sebagal fasilitator seperti:
Menvediakan dan menfasilitas)

Fengembangan sumber davamanusia

2.Masyarakal sebag

4. lerkelolanya objek wisala merupakan hal yang
bafparan pénling galam larwujudnya sdalu obj|a
wisata vang dapat diperhitungkan dan

sumber pendapatan




Alat dan Teknologi
dalam Manajemen

Alat dan Teknologi
dalam Manajemen

Dalam perencensan dan pengembangan pariwisata berkelanjulan teknologi
m-enjad| salah salu aspek yang harus dioptimalkan pem aniasatannya uniuk
mengembangkan sebualy manajemean agar menjadi labin alk

Salah sdlunya Uiyl mancari |_-_!|'.:_|-='.-| K@rfja yang ||_||.-_I|||||_|:I untuk -'-"-!_-'1!=;|-!-_!r.1'.t_;|.:l.|'-|#'h..J!l
paAriwisarta 11 sendirl

dalam rangka jaminan kehberlanjulan pasokan lenaga kerja teram pll bagl sektor

pariwisata, menoaEup




Alat dan Teknologi
dalam Manajemen

1 Pemberian banluan
baknis untuk lembaga

Pendidikan dan S Panyelanggaraan
PFelatihan Teknlk dan forum

Bod|uitaan pengembangan
ketia ]

2. Palatihan uniuk i, Sartifikasl peserta
pelalih, pangajarigury pelaliian dan paratanaga
dan asescor ghluk kuria bldang pariwissie

alu il 4B T

termasuk, jasa konstillas
univk pengembangan
progrem gsningkaian

Kalargmpilan Barkalanjulan

Manajemen dan
Kebutuhan Khusus

Dengan maksud mencapal lujuan penciptean lapanoan keria layak yang
ramah lingkungan, model lersebul mengusulkan kemiirean yang inovatif
yang bekerja dalam kelembagaan nasional dan deerah. pengembangan
keterampilan, kewirausehaan dan pelatihan keuangan unluk memperbaiki
kandisl kerla dan khususnya mencipiakan pexerigan produkiil di tingkat
lokal. Pekerjaan pekerjaan ramah lingkungen kinl diintegrasikan ke dalam
program Chaantsasi Pengelolaan Destinas (Destination Managemenl
Crganisation ! DMQ) darl Kementgrian Parlwisato dan Ekonom| Kreatl|
yang bartujuan unluk maningkalkan kualitas,



8

8k

Prinsip DMO

Destination Managemen! Organizaltion

1.Prinsip Partisipatif
2.Prinsip Keterpaduan
3.Prinsip Kolaboratif
4.Prinsip Berkelanjutan

Strategi Pengelolaan

1.Strategl jangka pendek
Z.5trategi jangka menengah
3.Strateqi jangka panjang.



L Rencana Tindakan Pengunjung

T-MeEmastikan difl dalam kendish sshal ssbelum melakohan Eunjungin ke lakes) days . Larik
wissta. Jika mengalaml gajsla separtl demam, taluk, pibek, nyen tenggorokan, dan/dtay sesak
nilan tetap di remah dan perikaakan diti ke Tasiilas palayvanen hesahalnn apabiln bérlanjul

ZEgl@iumengiunakan mas Eat gelama terana dl iokas lampal wisata

J.Mefakukan pemankseansobu tobuoh i pinfu mosuk,

4 Mnnunrnnn pnmbaynran gecAra noniunl

S.Mem astikan HElEﬁ-ngl‘.’-Eﬂ ﬂEI‘EI'p'J]rE'.-EH adminisiragd saparll sarlifkal vekain, aplikasl s-HAT,
aplikasi Pedull Lindungl, danmemarhalikan CHSE

LC I'.'Ienja-ga kalierarhan |B-'IBEI'- Sangan Bﬁl'll"ll; ifET G !BI'IﬂEﬂ pEkat sabuin d'l!-l"lﬂ an gif m El'dﬂalrl'
atau manggunekan handzanitizer

T Manghindari menyeniuh praa wajah saperti maln, hidung, dan mulul.

H.Earan memparhatikan Hﬂﬂ- ]-B-l'ﬂh minimal Imatar

B-3aal tibva ol rumah, S{jara mandi dan barganil pakaian sebhalum Yonbak l]ufll:lﬂ.-ﬂ angoala
koluarga di rumah,

10.Mambpieihkan handphone. kacamala, 1as, dan barang lainnya dengan calran disinfakian

2

Berikut upaya penerapan protokol kesehatan bagi
pengelola tempat wisata:

1. Bersihkan dan berl-desinfektan semua area atau peratatan
yang digunakan bersama

4. Pastikan keborsihan oilet. Sediakan desinfeitan dan air bersin

3.Bediakan lesilitas cucl tenganyang memadal

4 Jags sirkulas] wdaca dan alnar mataharl, serta bersihkan fiter AC

5 Pasang media InTormasi wajib memaiuhl protokol kesshatan,

6, Pastikan pekarje berperifaku hidup bersth dan sghal

¥ Pemeriksaan subu Tubuh di pinly masuk

8 _Batasl jumizh pengunjung yang masuk



Terima Kasih




<+ Latar Belakang

C

Y

PERTEMUAN XI

Dimensi Manusia dalam Mitigasi Bencana

Dimensi Manusia

dalam Mitigasi
Bencana

Wndsng-Undang B Womor 2k Tahus 2007 Parsl 1 dyal
| lerian ) Penanqulancan Bencard,

Berinng mierrebatian kbssPwa don et henda
I e b ketangiye fengatabean dag
betidids g ra A Balaim meng anbe pasi

Il el

HEms beroena perl keslbaivn pean sera
i proal chark T vl i e daisd froengain i plel
hali ks sian terjad | benpane dan meng ol st dndd ke
W | ) L R S kel pra bencana,
winad Heor e clah peera hercam

Feminimalisit fzmpek dan bancara



<+ Tujuan

Mengetahul dan memahami infrastruktur yang
diperlukan dalam mitigasi bencana

Mengetahu dan memahami penyajianinformasi dan
komunikasi dalammitigasi bencana

Mengetahui dan memahamiperan Teknologiinformasi
dalammitigasi hencana(sustainable tourism destinations)

M Mengetahul dan memahami pedoman bagi pengunjung

Infrastruktur yvang Diperlukan Dalam Mitigasi Bencana

nitastruMive yang dipehlen deam  MEigw
Kesencarann 1emasek salam mitipaal struktural Doam
PP No 21 Tahun 2008 miligas! bencana adxah
REANPALN Lpapl LI MAanRgIRNg! Danrana, bhalk
mecald pembongunan Ml maupun paryadoran don
penngeatan h!"nm;y an ’l‘n.’)’n"]T. L a -t

Bancasy

Mitigas! struktural odalh Ievargraian upaye uniub
moririmalban borwann  porg  dildhken meblu
pensualan bengaar-bonguman  fish  serte dengas
mesgunesan pmndednien tehiming Seperll

MOsEaNgUn KRG Ban i Ba%pun s [afan GAmpa, Ml
ganngatan Anl danais Bin




01 Infrastruktur yvang Diperlukan Dalam Mitigasi Bencana

wtivs kanveamrwas tnmen i N baakieisth e vatur massing
e (I M ds et gari et amenarriomrad Dals D onas o s it e
TSNS O s tangan encang

Mitigor! Bencaratanir

+ Mornmpe b fasiiftes urum yang vikal yorg et

sertmtac barch M v yang lebIh aman

B Bangunan @ buat borsinghat a:0 lebih tiagg dorl muks o

Moot anggel otew SemBok Dana AN gm0 bamia iy ol ol

pertnmemniust ot b it Seeon e Dol yons ravan

TS R T g BT

MorrOEOg o ramah aan e s e tanganbahan
matenal yarqg tahan air. memituat pondatl yoagiuat,
Memboo! istem periagetan dnl & pintuair doagan

TN B D3I T A A

Infrastruktur yvang Dhperlukan Dalam Mitigas: Bencana

FEljmii Hsin cocal Lad i eai Rorerigda ra p

o Perardnabanbahain oris shire s jauh st di e dan
kewasanrevanbencora oo menghindad tempet vang
il alirzn Bva,

b SEubsr banguian peeg Eheanspl.
nra - bangunan peg ekan - r-ada; mmbetanbekon ghibai
Erba UL

d FasEtasusams - <peril fas i s soapistanfauh darf ares
gurusg beeapl

w;  Tilhpengungslan peng permnanen, oo s aes i gurng
el v e e v et
M i A 6 s periagadan dind yang Dan T 0erEn JenviGs
ipn giatu s gumueg barand

a S wvm boms e pE o Ei koA e e b b s ey e
i

oy o L raneporta sl uriuk euskina sl kortan




Infrastruktur vang Diperlukan Dalam Mitigasi Bencana

HElgat Sencea Gompa bl
Morbangun Fasitasustuss dangns st mcar nusd aw bwzinan
v bu terhede getaran don Saban Qempa

1 Menaien angunan vital yang telas 3d3 tartangun dongan
(118
HMeramiihoe sebiep besgunes hera & beut desgan henatrek sl
tahon gerza

Infrastruktur vang Diperlukan Dalam Mitigasi Bencana

HElgat SensemNon A
Monbangunfau s pet s Kesshetos, Sarana Mo
don Sacar agonasi

0 Mennn 1 DO DPLTTL IR Ses unTuR mensju ke
faviitat pemynsanKesshatan
Mevvre shan Sshnclogl dutarn alat X eashaten yorg w ey
Qe Serg 0O0LE oV Pl RN PR (T
Heryanacon sang nformas! yasg sk wat dan jelae b
linsnn stahasi pencegysan petysharas peny oy
Hermo gon sistem homunsl hasd seperti nemer takepon
derurst

. Moayadiakso ransportass Lo po 1 Dol oo ougl

MY 33 VoG mamhtIN kDT Derorangen ma s s

-




Tahapan tagaimanapenduduk diviayah rawan
DERCANG METesICeA pRringatan bahaya Sencana
sebagai berlkut:

1,
2
3

Penyajian Informasi Dan Komunikasi

Mendengar adarya peringatan bahaya bencana,
Mamahaml (sl pesan peringatan bahaya bancana.
Percaya pada peringatan yang capat dipercaya dan
akurat,

Mamahami peringatanbahayatencanauntuk dirl
wendin,

Mangkontirmas bahwapsringatan bahays
bencanabanar dan yang lain dabaian,

Malakukan tindsican parlindungan

Penyaijian Informasi Dan Komunikasi

Langent-izngkon penyalian Ifermas penanganan cencand agardrterima

Irpdyrak al dengan alea il yall:

I, Forfs adanyn hegenodyian masy wasat tafedap phaiyang
msEETTa B n pasan | lnes ok iy b

2. Flhak yang memyaegalian pesanadakh pira kyvang boryvenang 2oy
kol kel erhegs | para i m Slor masd

L TisaH e3argakepent ngan tarenby unhik mespensieh seseety dar
Eannesi yang dlserpatian

L. Irdormesl hores abonsd. dopsd dikeonfires sl dan didokiung of en dote-

dstn

B Konsistens! dalam pemyamgakin posan, LT eama pesan yang
disaapafaan secara b ng Pesan vang dissrpa Banmelsisl medis
Fang oaroe 4 sepert] radid, cetak. Ingernat Dol KON yang sama,




Penyajian Informasi Dan Komunikasi

£ Faman disarspaisan bordang-ulang untu memberisan
prew hammn

Fagan hendakrya mudsah dip anaemi |assiy urdaniaod|
dengan memperlimbangken fakkoe-foktor saperdi bstlsh
yanpaeiing dipshani nanaEki mismpat, ingk
pemdidivan festor geogrl| dan sehgmioya,

A ar piaan mudah diterma, pertmb angean fakte
rasipnalitnsmes. Infnneazl Seampalksn secam honfnet
MmbEa & MERena | 3 Yang terdampak, rentany wakiu
herewanan tencans gab

| o s Prsclai B i R SR LS TFngL

Inlormeal membedban okoni bog meamarakat s=higm
et B e ] D Lanagceing ogast

Penyaijian Informasi Dan Komunikasi

Mo rajem en poranganan Benoana berdape Sseqmen yalhn

1. Pencegehsn
Upays pancegahan dan ddentifkes] sumbardoyn dan wileyah apa 3a]a yang
dipsiliRan Uniyk jiEncsgshEn

2. Haiges|
Fingram yany el unlek mengunany: tsmpa dar bencans pada sl
Bangss oEas komuntae.

3. Eesiapeisgsan
Owigkst gini yang diikuhos cassl musgkn tentang akan Sstangeya
BrencAns

b Tangqan danmat
Hal pary) UEphygisn sl bercand el PisHoRan pecEE sgap dan
maang

% Recoyery
Peraulnen paacs Dansang Sege il daseh arasboras| dan ekl




Peran Teknologi Informasi dalam Sustainable
Tourism Destinations

Meruut Woeks Touriam snd Travel Councll IWTTC} bersara-sams dengan World
Taursm Degenization gan Earth Councd, parwisata terteknjetan (sustonone
touniss s

eial Oan estet b
| proges ekokogl
iy Kanidgan

Peran Teknologi Informasi dalam Sustainable
Tourism Destinations

Iatiamton gang capa! dipeesl b s osor T kst
keberanjutan saty destinasl wisata adaiony

1 Koamahitermar [wed wing) e syarshat Gsn rune
2. Terindengnyo asel-scet badayo
3, Petisipan mesyscsksl

4. Kopsazan wisatasan ’-'4‘ 4 r’ &\-( bty

B. 0 dmrinen wesehalan clar kex el lsn “ 4t 7 X'
. Manfaal ckoncmik %! \

7. Perindurgen Setadep sl el w \

B, PergEokian ssmber daysaum yang langke
9. Perbatasan dermpab
. Perencerasn dan pendansalan pamibang.nen



Pergagiaaslan ek kgl dalam mhiges’ bencore pada penensa naasn wiset
anlara Al

1

Peran Teknologi Informasi dalam Sustainable
Tourism Destinations

Panataan linska p barbacls 05

Sumber dateyeng Sapal di gonek e dole perlimzangan mnncaman
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PERTEMUAN XII
Kearifan Lokal (Local Wisdom)

dalam Konteks Pengembangan Sustainable Tourism Destination

\ Kearifan Lokal (Local Wisdom)

dalam Konteks Pengembangan
Sustainable Tourism Destination
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Sustainable Tourism

(ParmE Barusian )

‘ ‘ Sustainable toursm atau lebsh dikenal dengan paradzata berkeda
njuian marupakan salah satu program pengembangan pariséssta
wang marujuk pada lingkuengan, ekonomi, dan sosal budaya dari
pangambangan parwsata, dan keseimbangan yang sesu s hans
ditetapkan sesuai dengan pringip 3P unluk manjamin kebadanjuta
1 Angka pinjang mys. 5y




Mantaat Penggabungan Kearitan Lokal dalam Pengembangan Pariisatn
Menurut Walker (1998
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Pendekatan Kearifan Lokal dalam Pengembangan Pariwisata
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Dua pendekatan dasar dalam melakukan gabungan
kearifan lokal dalam pengembangan pariwisata
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Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Kawasan

‘ ‘ Communily Haged Tounsm (CBET), biasa juga disebul sebaga par
wizata barbasls masyarskal. Secara konseplual. prinsép dasar CB
T adelsh menempathan masyarakal ssbagai pelaku utama mealalu
i pemberdayaan masyarakat dalam barbagai kegiatan kepariwasat
aa, Sehingga, manfo kepariwisatan sebesar-bosamya dipgrun
ukckan bagi heseahlarann




Prinsip dasar yang dapat digunakan sebagal Tool Community Developmeant
bagi masyarakat lokal
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Tujuen Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan
kawasan

Menciplakan suasana, kondisiakau hiim vang
memungiinkan polenal masyarakst untuk berk
embaryg] dan dapat berparan akbif dalam pemb
angunan keberdayaan dan kaparsisalaan sac
ara bear kekanjuiesn.

Pembenfuk individu dan mas yarakat mangsd
mardini yang madliput kemandirian bampikin, bar
tindak, dan mengendakan s yany mersks |
akLian




Sasaran Pemberdayaan masyarakal dalam pengembangan kawasan

1, Masyarakal yang memiliki kepedulian dalam ptmlmbm:m kebudaya
an mhpnﬂu&mm

2 mmhuﬂﬁuﬂ nien pemerintahan yang mengeiola keglatan
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3, Masyarakal Usaha m-ﬁmnnmh ﬂmrwmm mru
penuniEng kebudaysan dan kepariwtsataan

Kesadaran Lingkungan

‘ ‘ Pesrianya upaya kohakh! untuk mengaga ingkungan yang sehat, salah saty
riva sdadah perlumya parizipas masyarake ik kel menciptakan lingk
rgan yang sehal mebaln pendekatan Personal Sccal Responsibilty ateu
PSR Konaep F3R dilandasi oleh sikap al lnusme. Sikag inl manele kalkan |
indakan sukanala uniuk membanty orang lan @npa pamnh atay ssngiran
uniuk beramal baik, PER dapal meraEin sarakier pada pelakunya. ka
rakier terssbut adalah toleranal, bersahabat/homunikasit, pedull ingkinga ’ !
ri. peckili sosial, tanggung jawah, hreabf
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PERTEMUAN XllI

PENINGKATAN PEMAHAMAN KERENTANAN MASYARAKAT DALAM MENINGKATKAN SUSTAINABLE
TOURISM DESTINATION
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RUMUSAN MASALAH
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CLASSMATERALS
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Mempertumbangkan dampak
sosial yang mungkinterjad|

sotalah Bencana, meceka hars
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partwisaia yang para pengunjunagnye aapat
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Masyarakat juga periu meningkatican

veqadaran gkdn bencans dengan terus
slakukan simulas! evakuast dar jugs
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PERTEMUAN IV

TANTANGAN, KELEMAHAN, KEKUATAN DAN ANCAMAN PARIWISATA BERKELANJUTAN

ITANTANGAN, KELEMAHAN, KEKUATAN
DAN ANCAMAN PARIWISATA
BERKELANJUTAN DIANTARA

GEOGRAFIS ¢ BUDAYA INDONESIA YANG
BERBEDA

|: PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Pacwsan Dekelanjutas (vatinniVe i e ) mwrupakag scdor paravsatn yang meapedasgelen mpek waty

dam. budaya, ca (g edukos serma iendarong petnelibaman shan Gan jugs Imghun gen yung 1erdapat di dalumsya

“Pariwisata berkeolamjutan dopat didefinisikan vebagai pavivisom apg memperhitungkan sepennhnya dympak
sondad, finghangan dan ckonomd bedk saad ind saupun wava depen, monanguni kebatwhan percgunjing, indusor,
dnghuwngan den masyarakar focal " (Tirvalaen o alt, 2014)

Iodonesa dbampil I benst Scnua {Benwa Asa dan Beaun Austiulis) dan 2 samuidees (Samuodera Himdia dan
Samufera Pasifit) memekki basyvak keanskargeman bayan sl dari floru sasmpan Poans, wacpun nusyanakon vang

terdiel dari pertloin dan budayn yang berbedn dsetap dazmhrgn

Dadarn membakas pariwisatan berkibojuan, goografl das budasn Indonesia peoyosen menguisakon meiode SWOT
| Keboaatan ) Weuknesses (hclamahan |, opormas ) d e s untuk mencepas
mpgrueaan metode wn dihacupian dapat (epopeckan
wacatknn clan memperiast keiemahen schangaa capat mengatas haonbatan-hamnsdat

puariwessts doocsa




RUMUSAN MASALAH

o perstaniutan gantarn geografia dan budaym Indonesia yang berbada?
nans ke an panwEsts DErkelanutsn antars geoprars 0an budays | ndonesi: £ berbada?
TaMana Lexuatan pd nwisa1s BArkelan|vian Santars geografic dan bodsys | ndonesia yang derbads?

Bagaimans ancaman pd riwicals DErkelsnjuisn tRantar ge ografis 0 an budsays I ndonesis yang berbaca?

TUJUAN

INtuk mengstanis tans an atau peluang parwisata berkelan|utan GISNEAA BEORIANS dan Dudays Indonasis rang
barbeda
Jotukmeprgetahul kelemahan parwisata berelanjuian SIRNAIS EEORrans dan Dudas Intonssia yang berbeds

Untuk mengetahui ke kuata wsata berkelarjutar diantara gecgratis dan budays Indonesia yang berbeda

Untuk mengetshal ancaman panwisats berkelan|utan BINErS Seagiiis dan Ducays Indonesia yang barbads

Il : TINJAUAN PUSTAKA
GEOGRAFIS INDONESIA

rafl Indovcsia dan letak astroponis
s adalah postsn negara Indonesia vang
stkan terhadap batasan-batogan yung
thng Indonesan. Penumpakan darutan berupa
gunmmg tertinggl, sung rpanjung di Indonesia
danan membum Ind SE3 1N negara ke |3
terfuns di dunia, Batnian kemk geograhis Indonesin
secgen wivam cdiapat oloh dug: bormes ¢an dan

sarudern




BUDAYA INDONESIA

“Aebudayaan adalak semua hasdd Karya, rasa dan cipta masyarakat, "
(Selo Sumurdjan den Sovisrman Soemardi, 1964:113)

Budava merupakan bagian vang tidak termisahkan dart kehidupan manusia karena
meliputi selurah aspek hidup vang ada dalam diri individu berupa kemampuan berpikir,
bertindok dan berpertlaku, serta dilaksanakan guna kelangsungan kehudupan
bermasyarakat. Budaya akan terus berkembang karena Kemampuan manusia untuk
belajar vang melebihin dari sekedar Kesenian atau sdat istindat saga, tetapr meliputs bidang

vang tiada terbatas {Widiastuti 2013)

BUDAYA INDONESIA

Sebhamn ban yang k. denenn dars 112 suku

bangsa dab 2.500 baly acrah, yang bermukim di ribuan
parlon sesungpubinyg merupakar masvorakat ynng
e i potensi konflik depgan adanyn perbedaan yana
terdapat datam masyarakal Nilab-ailar acdays yang delitat
belakangt! sosio kalturul, akan menjuds pendorong
muncolnya perasean kesukwan vang berlebehan

memicu niln negatil berupa etnoseninsme yang
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BUDAYA INDONESIA

vl berdampak pada kesalahpabaman dan berupung

pada konllk Terkudang koadlik seemg didoeninase olch 15U
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mewwudikan kekustan yang mampa menjawab berbagin

tantangan ssal s seperth melensshnye budava Jokal schagal Sumbern s/ /indonasiabalk
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disnicgras sosial (Widsesun 2013

PARIWISATA BERKELANJUTAN

embangun pariwissa dan invesast —
ilalam sektor pasiwisan seharusnys tdak membawa
bempak buruk dun dapat menyata dengan Nopkenga
mekalus beberapa bisiatf yang Eambil elcly sekicr pablik
untuk mengntug [‘t'.‘fulrl?‘.lilnn [ariwisiia agar menjodi
ichih baik dan menemgratkan masatah akea ceviaina bl
s sehagin proritas karena asshe ataw hisnes vang
baik dopat melndung: sumber - sumber ntay asset yang
penting bagl panwisita udak hanya urtuk sekamng teap

dimasa depan




PARIWISATA BERKELANJUTAN

bangunan pariwisata yang heckefagutan dapat

"artisapast
Ketkutsertanon parn pednke Gilakeholder)

alasutan

Perhintian sethadap daya dukung
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ll: HASIL DAN PEMBAHASAN
PELUANG ATAU TANTANGAN PARIWISATA
BERKELANJUTAN DI INDONESIA

“Kerwgeman budayn & Indonevia merupakan cehwah potessi yang perlo dimanfoatian
sehagad sulak surw pelunag dalom paclwane yang berkelanjutan (Keseaparekraf 20012)."

i masyacakst indonssa denan bempam htir belskong
TRUK WAITSEn aivas ol (oses usinilisl serti
bazr dalun keanckamnmynmas
1k mungkin
past UMKM dalam pebiocwnnn parfwasts besfoelmjetan
merupakan saleh s pciang ok meningkathun
kesepatiionan. Eadustrs be budaya bertumbuly sebopai
bagian ¢an chomo ' et i jents har days
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ill: HASIL DAN PEMBAHASAN
PELUANG ATAU TANTANGAN PARIWISATA
BERKELANJUTAN DI INDONESIA
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KELEMAHAN PARIWISATA BERKELANJUTAN DI
INDONESIA

caman budusva memancinge konflik, dapat dirmanfaathan okl provokator sebagsal s
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KEKUATAN PARIWISATA BERKELANJ
INDONESIA
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ANCAMAN PARIWISATA BERKELANJUTAN DI
INDONESIA

Kanfi) Wt [v.'vnl v Joka! dengun dinas
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ANCAMAN PARIWISATA BERKELANJUTAN DI
INDONESIA

Keodist pandernyl COVIDL 9 mengdsaniam industnl parnwsasn dan

chonuent krestif i seluruh dania, termasok Indonesia. Sepanjmg
tnhury 2020 jambh wisadwean mancanepson yi nasok ke
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IV: PENUTUP
KESIMPULAN

vang dihodepi pada pariwissts berkelenjutun diontans grafs dan budeya indonesia yau destivesi
wiatn samper ke pelosok Endosse pemnbangunas ores masi wisata, pemassalin budayn meonesis, kut
berpartisipast dalim perkembangan pasar mcmasional, dan pensphann porekonomiay masyurahut
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indoncsia yaity § aragmmuan keunikan bodoya di Incdomesin yane tidak dnsmukan di n
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CAPACITY BUILDING MASYARAKAT LOKAL DAN PENGUNJUNG




@ Karniskinan Degradasi
Lingkungan

Hurangnya Kasadaran
Fartumbuhan Penduduk & Informas yang ada
dallam masyarakat

Urbanisasi yang cepat Pariativa Perang atau
@ g @ Kerusuhan Masyarskat

Transisi Kultural
(Parubahan dalam

rrasyarEkal)

Froses Alam

(Geologl, Geomarfolegis
dan kllipatolog)

Undang Undang Momor 24 tahun 2007

tentang Penanggulangan Bencana dan berbagai
peraturan turunannya termasuk tentang
pembantukan Badan Masional Penanggulangan
Bencana, telah menjadi landasan hukum yang kuat
bagi pelaksanaan penanggulangan bencana
secara menyeaiuruh, mulai dari :

.5" Tahagan Pra Bencena
ﬁ' Tanggap darurat sampal pemulian
? Pembangunan pasca behcana




Hal — hal yang penting dalam Mitigasi

© Wl




Macam - Macam Mitigasi : T I mrm———

riaminimalkan bencana yang dilakukan melaln
pembangunsn berbage prasarana fisik dan
menggunakan pandakatan teknalogi, sepedti
pembiuatan kanal khieswes untuk pencagahan
banjir, alel pandeteksd skdivitas gunung beregi.
bangunan yang bersifal lahan gempa, slaupun
Early Wesrning System yang digunakan uniuk
mampradiksi lerjadings gelombang tsunami.

Mitigas| non striskiurs marupakan Uy
mitigasi yvang dilakukan selain pembanguman
praserana fizis, Sepertl | pambenmukan
paraturen aléh pemenniah sepatl pambueatan
peraturen (oanloh ; Undang-Undang
Penanggulangan Bercana), pembualan Laka

ruang kofa. capacty bukding masyarakat,
manghidupkan barbagal aktivitas lain yang @ i

Bargpung begl penguatan kapasitas manyarakat

Tujuan dan Metode Mitigasi Bencana




Pertimbangan dalam Menyusun Program Mitigasi (khususnya di Indonesia) :

. Blrgss Do R O noginila g PR e g

B Frices Bkl Dy clalan mirige Do mis g s psiradlil 5y (RRUEAD, neiges Linh geruniedin s Lebanmitan s lalamsi

. Sinkaod el Kividlad svilal D saie el el ST Pl

i Delan sebroy Silenal dhekoban bagdingss uenkiphaba kapsim mavanin Wk pecbes baannem oaiodoug Al seadid S
el s s

@ Mewppurabm wmanhes deys dan ey (el dsser pronupn dessserriaan

f. Mempelajonn penngembangan konstruksi ramals yang
aman bagl polongan masyaakal Xerang nampe. dan
pilihan subsidi biya tumbebas membangun rumah,

g Mempelajpri teknik merombak (pola dan - struksun)
pernukiman.

b Mempelsjari s guns hhan  uniwk melindung
masyarakat yang timggal di dacrah yang rentan bencana

dun kerugun, biek  seeary seswl. ckonomn,  maupun
plikas: poliik.
i Madah dmengeri dan diikuti ofeh masynmkat




Kebijakan dan Strategi Mitigasi Bencana

1 Membanpun perseps haik jajuman apuoat penerasah moupon sepemnp ansur resyamkasl yang belentoan
lenpkohnya dwwr dalom pedeman i, petimjul pelaksanmm den prosedus tetop van g dikeluarkan oleh
mlansk iy borsanphisan sesuel denpen Bidang fugac anin seosing-masing,

Pelotcsamann mitigas benconn kerkoordinic yang melibatkan schsmoh potonsi pomermiah dan msyamikat.

= Upmya prevertit homs dinsmaken npor kenasakan dan korban jivn dapad divinimadkem.

d. Penggalangin kekuacan melshi Legpasanma dengan semua pihak, mefalsl pesberdayaem masysmkal . s
k.

=
L 4 S




Capacity Building dan Cara Membangun Kesadaran Masyarakat

Mernanfaalkan pengelahuan, indaiidan panddkan uriuk
mumbanguran adaya keeslamalan dan kalahanan ped selurah
linggealan

@ g\ Mengurangi cakupan risiko

. bsermand.

Mengidentiikasi den menghkaji
fesiko bencana serla sisbem
penngalan dire,

Maleiakkan pengurangan neko bencana

Maningkatkan kespan
wabagal prianias rasional mEupun dassah

menghadap bercana pada
fan mplemanirainya harus disksanakan aamua ingka agar
nlah suaheimEiius! yang kuat fangEanan ya nl
afigkle

L

e —

Cara Mengimplementasikan Tindakan
Bencana dan Kesiapsiagaan Masyarakat

A. Tindakan Preventif

Pencegahan atau tindakan preventlf dimaksudkan untuk mengurangl atau
menghdangkan risiko bencana yang dilakukan dengan cara mengurangl ancaman
bencena dan kerentanan pihak yang terancam bencana, xegiatannya meliputi

1.  dentifikasi dan pengenalan secara pasti ferhadap sumbar bahaya atau ancaman
bancana;

. kontrol terhadap penguasaan dan pengedolasn sumber daya alam yang secara
liba-tiba dan/atau berangsur berpolensi menjadi sumber bandya bancana,

. pemantauan penggunaan teknelog yang secara tiba-Sba danafay berangsur
barpotensi menjadi sumber ancaman atau tahsya bencana

. Pangelolaan tata ruang dan lingkungan hidup dan
. Pengualan ketahanan sosial masyarakal




B. Kesiapsiagaan Masyarakat

Kesiopsiagaon ndaloh serangkaian kegioton yang dilekukon untuk mengontisipesi bencana, atau
memostikon terloksononyn tindakon yong cepat don tepot pade saat terjedi bencona,

Kesiapsiagaan dilakukan oleh instansi/ lembaga yang berwenang, baik secara teknis maupun
adminiscratif, yang dikoordinasikan oleh BNPB dan/atan BPBD

1. Panyusunan dan u|l coba rencana penanggulangan kadaruratan
bencana.

. Pengorganisasian, pemasangan, dan pengugian sistem peringatan
dini.

. Panyediaan dan panyiapan barang pasokan pamenuhsn




4. Pengorganisasian, penyuluhan, palatitan, dan gladi entang
mekariame tanggap darurat.

5. Penyiapan bokas| evakuasi,

. Peryusunsn data skurst, irformasi, dan pemutakhiren prosedur
tedap tanggee deruret bencana,

enyechiaan dan penylapan bahan, berang. dan peralatan untuk
han pemulihan prassrara dan sarana

JALUR
| s VAKUAS

CHTHLILAS| BENCANA






